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PERSIAPAN IBADAH  
• Saat teduh (instrument) 
• Warta lisan 
• Penatua menyalakan satu buah lilin. 
 
PANGGILAN BERIBADAH      (berdiri) 
Pnt : Pada malam ini kita hendak mengenang Kristus  

yang berkumpul bersama dengan para murid di 
penghujung akhir hidup-Nya. Pada malam ini 
kita hendak mengenang Kristus yang 
mengambil sehelai kain lenan dan mencuci              
kaki murid-murid-Nya sebagai bukti 
kerendahanhati-Nya. Pada malam  ini kita 
hendak mengenang Kristus yang mengadakan 
perjamuan terakhir bersama dengan para 
murid-Nya. Pada malam ini kita hendak 
mengenang Kristus, Sang Anak Domba Allah yang 
menghapus dosa dunia, menyerahkan diri-Nya  
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ke tangan orang-orang yang menyesah-Nya 
hingga mati. Pada malam ini kita diajak serta 
mengikuti jejak langkah Tuhan Yesus dan para 
murid-Nya di saat akhir kebersamaan mereka 
sebelum kesengsaraan harus dijalani Sang Guru 
Agung. Pada malam ini kita mengenang dan 
mengucap syukur akan kasih Allah yang tiada 
batas. 

 
PROSESI DAN NYANYIAN PROSESI    
Jem. : (Menyanyikan KJ 15:1-3 “Berhimpun Semua”) 

 

1. Berhimpun semua menghadap Tuhan 
dan pujilah Dia, Pemurah benar. 
Berakhirlah segala pergumulan, 
diganti kedamaian yang besar. 
 

2.  Hormati nama-Nya serta kenangkan  
mujizat yang sudah di buat-Nya.  
Hendaklah t'rus syukurmu kaunyatakan  
di jalan hidupmu seluruhnya. 

 
Modulasi… 
 

3. Berdoa dan jaga supaya jangan 
penggoda merugikan jiwamu. 
Di dunia tegaklah kemenangan 
dan dasarnya imanmu yang teguh. 
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VOTUM DAN SALAM        
PF : Pertolongan kita adalah dalam namaTuhan yang 

menjadikan langit dan bumi, yang memelihara 
ciptaan-Nya untuk selama-lamanya.  

Jem. :  Amin, Amin, Amin (notasi dari KJ 478b) 

 
PF :  Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah, 

Bapa kita dan dari Tuhan Yesus Kristus 
menyertai Saudara sekalian. 

Jem. :  Tuhan beserta saudara juga. 
 
KATA PEMBUKA                    (duduk) 
PF :  “Karena sedikit waktu lagi, maka lenyaplah 

orang fasik; jika engkau memperhatikan 
tempatnya, maka ia sudah tidak ada lagi. Tetapi 
orang-orang yang rendah hati akan mewarisi 
negeri dan bergembira karena kesejahteraan 
yang berlimpah-limpah” (Mazmur 37:10-11) 

Jem. : (menyanyikan PKJ 265: 1-2 “Bukan Karna Upahmu”) 
 

1. Bukan kar'na upahmu  
dan bukan kar'na kebajikan hidupmu,  
bukan persembahanmu  
dan bukan pula hasil perjuanganmu: 
Allah mengampuni kesalahan umat-Nya,  
oleh kar'na kemurahan-Nya;  
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melalui pengorbanan Putra Tunggal-Nya  
ditebus-Nya dosa manusia.  
Refrein:  
Bersyukur, hai bersyukur, kemurahan-Nya pujilah!  
Bersyukur, hai bersyukur selamanya!  

 

2. Janganlah kau bermegah  
dan jangan pula meninggikan dirimu;  
baiklah s'lalu merendah  
dan hidup dalam kemurahan kasih-Nya.  
Keangkuhan tiada berkenan kepada-Nya;  
orang sombong direndahkan-Nya.  
Yang lemah dan hina dikasihi-Nya penuh,  
yang rendah 'kan ditinggikan-Nya. 
Refrein. 

 
DOA PENGAKUAN DOSA 
PF : (Memberi kesempatan terlebih dahulu kepada 

jemaat untuk mengakui dosanya masing-masing, 
kemudian setelah itu mengakhirinya dengan AMIN!) 

 

NYANYIAN SAMBUTAN 
Jem. : (menyanyikan NKB. 138:1-3 “Makin serupa 

Yesus Tuhanku”) 
 

1. Makin serupa Yesus, Tuhanku, 
inilah sungguh kerinduanku; 
Makin bersabar, lembut dan merendah, 
makin setia dan rajin bekerja. 
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Refrein: 
Ya Tuhanku, ‘ku b’rikan pada-Mu 
hidup penuh dan hatiku seg’nap. 
Hapuskanlah semua dosaku, 
jadikanlah ‘ku milik-Mu tetap. 

 

2. Makin serupa Yesus, Tuhanku, 
setiap hari ini doaku: 
Makin bergiat menjadi murid-Nya, 
makin berani menjadi saksi-Nya. 
Refrein. 
 

3. Makin serupa Yesus, Tuhanku, 
ini selalu cita-citaku: 
Makin bertambah di dalam kasihku, 
makin bersungguh menyangkal diriku. 
Refrein. 
 

BERITA ANUGERAH                      (berdiri) 
PF  :  Berita anugerah diberitakan bagi setiap kita 

yang sungguh rindu diubahkan oleh kasih-Nya. 
“dan umat-Ku, yang atasnya nama-Ku disebut, 
merendahkan diri, berdoa dan mencari wajah-
Ku, lalu berbalik dari jalan-jalannya yang jahat, 
maka Aku akan mendengar dari sorga dan 
mengampuni dosa mereka, serta memulihkan 
negeri mereka.” (2 Tawarikh 7:14) 

  Demikianlah Berita Anugrah Dari Tuhan! 
Jem. : Syukur kepada Allah! 
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NYANYIAN SYUKUR ATAS ANUGRAH TUHAN  
Jem. : (menyanyikan KJ.  178:1,2 “kar’na kasih-Nya 

padaku”) 
   
1. Kar'na kasih-Nya padaku  

Yesus datang ke dunia;  
Ia t'lah memb'ri hidup-Nya  
gantiku yang bercela.  
Refrein : 
O, betapa mulia dan ajaib kuasa-Nya!  
Kasih Jurus'lamat dunia menebus manusia. 
  

--------------------- bersalam-salaman---------------------- 
 
2. Dengan sabar dan hikmat-Nya  

Yesus pimpin hidupku;  
Firman dan kebenaran-Nya itulah peganganku.  
Refrein. 

 
PERENUNGAN FIRMAN TUHAN  
 DOA PELAYANAN FIRMAN   
 PEMBACAAN ALKITAB : 
PF : Bacaan Alkitab diambil dari Yohanes 13 : 1-17, 

31-35 
1 Sementara itu sebelum hari raya Paskah mulai, 
Yesus telah tahu, bahwa saat-Nya sudah tiba 
untuk beralih dari dunia ini kepada Bapa. Sama 



  
 

8 

seperti Ia senantiasa mengasihi murid-murid-Nya 
demikianlah sekarang Ia mengasihi mereka 
sampai kepada kesudahannya. 2 Mereka sedang 
makan bersama, dan Iblis telah membisikkan 
rencana dalam hati Yudas Iskariot, anak Simon, 
untuk mengkhianati Dia. 3 Yesus tahu, bahwa 
Bapa-Nya telah menyerahkan segala sesuatu 
kepada-Nya dan bahwa Ia datang dari Allah dan 
kembali kepada Allah. 4 Lalu bangunlah Yesus dan 
menanggalkan jubah-Nya. Ia mengambil sehelai 
kain lenan dan mengikatkannya pada pinggang-
Nya, 5 kemudian Ia menuangkan air ke dalam 
sebuah basi, dan mulai membasuh kaki murid-
murid-Nya lalu menyekanya dengan kain yang 
terikat pada pinggang-Nya itu. 6 Maka sampailah 
Ia kepada Simon Petrus. Kata Petrus kepada-Nya: 
"Tuhan, Engkau hendak membasuh kakiku?"           
7 Jawab Yesus kepadanya: "Apa yang Kuperbuat, 
engkau tidak tahu sekarang, tetapi engkau akan 
mengertinya kelak." 8 Kata Petrus kepada-Nya: 
"Engkau tidak akan membasuh kakiku sampai 
selama-lamanya." Jawab Yesus: "Jikalau Aku tidak 
membasuh engkau, engkau tidak mendapat 
bagian dalam Aku." 9 Kata Simon Petrus kepada-
Nya: "Tuhan, jangan hanya kakiku saja, tetapi juga 
tangan dan kepalaku!" 10 Kata Yesus kepadanya: 
"Barangsiapa telah mandi, ia tidak usah 
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membasuh diri lagi selain membasuh kakinya, 
karena ia sudah bersih seluruhnya. Juga kamu 
sudah bersih, hanya tidak semua." 11 Sebab Ia 
tahu, siapa yang akan menyerahkan Dia. Karena 
itu Ia berkata: "Tidak semua kamu bersih."              
12 Sesudah Ia membasuh kaki mereka, Ia 
mengenakan pakaian-Nya dan kembali ke tempat-
Nya. Lalu Ia berkata kepada mereka: 
"Mengertikah kamu apa yang telah Kuperbuat 
kepadamu? 13 Kamu menyebut Aku Guru dan 
Tuhan, dan katamu itu tepat, sebab memang 
Akulah Guru dan Tuhan. 14 Jadi jikalau Aku 
membasuh kakimu, Aku yang adalah Tuhan dan 
Gurumu, maka kamu pun wajib saling membasuh 
kakimu; 15 sebab Aku telah memberikan suatu 
teladan kepada kamu, supaya kamu juga berbuat 
sama seperti yang telah Kuperbuat kepadamu.      
16 Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya seorang 
hamba tidaklah lebih tinggi dari pada tuannya, 
ataupun seorang utusan dari pada dia yang 
mengutusnya. 17 Jikalau kamu tahu semua ini, 
maka berbahagialah kamu, jika kamu 
melakukannya. 31 Sesudah Yudas pergi, 
berkatalah Yesus: "Sekarang Anak Manusia 
dipermuliakan dan Allah dipermuliakan di dalam 
Dia. 32 Jikalau Allah dipermuliakan di dalam Dia, 
Allah akan mempermuliakan Dia juga di dalam 
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diri-Nya, dan akan mempermuliakan Dia dengan 
segera. 33 Hai anak-anak-Ku, hanya seketika saja 
lagi Aku ada bersama kamu. Kamu akan mencari 
Aku, dan seperti yang telah Kukatakan kepada 
orang-orang Yahudi: Ke tempat Aku pergi, tidak 
mungkin kamu datang, demikian pula Aku 
mengatakannya sekarang juga kepada kamu.         
34 Aku memberikan perintah baru kepada kamu, 
yaitu supaya kamu saling mengasihi; sama seperti 
Aku telah mengasihi kamu demikian pula kamu 
harus saling mengasihi. 35 Dengan demikian 
semua orang akan tahu, bahwa kamu adalah 
murid-murid-Ku, yaitu jikalau kamu saling 
mengasihi." 
Demikianlah Firman Tuhan, berbahagialah setiap 
orang yang mendengar dan memberlakukan Firman 
Tuhan dalam kehidupan sehari-hari.  

Jem. : (menyanyikan) Hosiana-Hosiana-Hosiana 
 
REFLEKSI 
 

KHOTBAH :  
“Manusia Baru, manusia yang hidup dalam 
kerendahan hati”  
 

 SAAT TEDUH 
 PERSEMBAHAN PUJIAN  

Kebaktian Kamis Putih  : Raditama 



  
 

11 

PENGAKUAN IMAN RASULI                      (berdiri) 
Pnt : Jemaat Tuhan, mari kita mengikrarkan iman 

percaya kita berdasarkan Pengakuan Iman 
Rasuli. 

Jem : Aku percaya …… 
 
DOA  SYAFAAT  
(diakhiri dengan menyanyikan Doa Bapa Kami) 
PF : (mempersilahkan jemaat untuk berdoa secara 

pribadi sebelum memimpin doa syafaat). 
 
AJAKAN UNTUK MELAYANI DENGAN RENDAH HATI 
 
PF : Jemaat Tuhan, melayani sesungguhnya adalah 

sebuah panggilan kita bersama sebagai anak-
anak Tuhan. Namun acapkali melayani justru 
menjadi ajang untuk peninggian diri. Bukan 
Allah yang dimuliakan, tetapi diri sendiri. Bukan 
kasih Allah yang disaksikan tetapi 
kesombongan. Malam ini kita hendak 
meneladan Sang Juruselamat. Ia yang punya 
kuasa tertinggi, Ia yang justru membasuh kaki 
para murid dan menyekanya dengan kain yang 
terikat pada pinggang-Nya. 

 
  Melayani adalah sebuah panggilan, tetap dalam 

banyak pelayanan yang kita kerjakan, 
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barangkali kita didapati sebagai pribadi yang 
tidak sungguh-sungguh mengerjakan apa yang 
Tuhan percayakan. 

 
  Saat ini disini, mari kita memeriksa diri… 
  Sesungguhnya kasih Allah selalu tersedia bagi 

setiap umat yang dengan rendah hati dan 
sungguh-sungguh mau melayani-Nya.  

 
SAAT PEMERIKSAAN DIRI  
Jem. : (menyanyikan lagu “Melayani Lebih 

Sungguh”) 
 

Melayani melayani lebih sungguh 
Melayani melayani lebih sungguh 
Tuhan lebih dulu melayani kepadaku 
Melayani melayani lebih sungguh 
 
----- hening----- 
 
Melayani melayani lebih sungguh 
Melayani melayani lebih sungguh 
Tuhan lebih dulu melayani kepadaku 
Melayani melayani lebih sungguh 
 
PENGUTUSAN DAN BERKAT                             (berdiri) 
Jem : (menyanyikan lagu tema) 
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PENGUTUSAN  
PF : Jemaat Tuhan, pulanglah dalam kasih anugrah 

Tuhan dan hiduplah dalam kerendahan hati. 
Jem : Kami bersyukur karena teladan Yesus yang 

mengajar kami untuk selalu rendah hati. 
PF : Wartakan kasih Tuhan dan terimalah berkat 

Tuhan…… 
 
BERKAT  
PF : Kiranya kekuatan tangan Tuhan selalu 

menopang kehidupanmu. Kiranya cinta kasih 
Kristus menaungi setiap musim dalam 
hidupmu dan kiranya rahmat Tuhan selalu ada 
padamu, kini dan selamanya. Hosiana ! 

 
Jem : (menyanyikan) 
  Hosiana, Hosiana, Hosiana, Hosiana, 

Hosiana. Amin, Amin, Amin. 
 
 
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HOW BEAUTIFUL ð Twila Paris 
 

How beautiful the hands that served .The wine and the bread and the sons of the earth  
How beautiful the feet th at walked .The long dusty roads and the hill to the cross  

How beautiful, how beautiful, how beautiful is the body of Christ  
Betapa indahnya tangan Kristus yang melayankan perjamuan dan melayani umat 

manusia.Betapa indahnya kaki Kristus yang menyusuri jalanan berdebu dan bukit sampai 

ke kayu salib. Betapa indahnya  Kristus Tuhan 
 

How beautiful the heart that bled  .That took all my sin and bore it instead  
How beautiful the tender eyes . That choose to forgive and never despise  

How beautiful, how beautiful, how beautiful is the body of Christ  
Betapa indahnya hati Kristus  yang terluka tapi memilih  untuk menanggung dan menebus 

dosa. Betapa indahnya mata Kristus  yang penuh kasih, yang memilih untuk mengampuni dan 

tidak pernah memandang hina manusia ( lih. Yoh 3 : 16) . Betapa indahnya Kristus Tuhan. 
 

And as He la id down His life We offer this sacrifice  
That we will live just as H e died  

Willing to pay the price Willing to pay the price  
Sama seperti Kristus  yang sudah menyerahkan hidupNya bagi kita, kitapun 

mempersembahkan hidup kita sebagai ucapan syukur. Karena kita hidup, hanya oleh 

kematianNya demi menebus kita. (lih. 1 Korintus 6 : 20, Kolose 2 : 13-14 )  
 

How beautiful the radiant bride  
Who waits for her Groom with His light in her eyes  

How beautiful when humb le hearts give  
The fruit of pure lives so that others may live  

How beautiful, how beautiful, how beautiful is the body of Christ  
Betapa indahnya mempelai Kristus (Jemaat Kristus) dengan kasih, sukacita dan penuh 

harapan menantikan kedatangan Kristus  dan memiliki  cahayaNya sebagai tuntunan. 

Betapa indahnya ketika hati  yang dalam kerendahan dan ketulusan berbagi buah 

kehidupan, agar orang lain pun diberkati. Betapa indahnya Kristus dan jemaat-Nya. 
 

How beautiful the feet that bring  
The sound of good news and the love of the King  

How beautiful the hands that serve  
The wine and the bread and the sons of the earth  

How beautiful, how beautiful, how beautiful is the body of Christ  
Betapa indahnya kaki orang  yang membawa kabar baik dan kasih Kristus (lih. Roma 

10:15). Betapa indahnya tangan orang yang mau melayankan perjamuan dan turut 

melayani sesama.  Betapa indahnya Kristus dan jemaat-Nya. 
 

 

(referensi ayat : Yohanes 3 : 16, Roma 10 : 15,  Galatia 3 : 13, Yesaya 52 : 7, 1 Korintus 6 : 20,  Efesus 5 : 25 -27, Roma 5 : 1-2 )  
Terjemahan bebas : Gracia Leonora Simanjuntak Jan 11 2018  

 


